ISLAMIC CIRCLE
Vol. 04 No. 1, Juni 2023, 38-48
p-ISSN:2722-3493 | e-ISSN: 2722-3507

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pembayaran Jasa Pembuatan
Makalah Di STAIN Mandailing Natal

Ulfa Aida', Intan Safitri Pulungan’, Pikek Rosidah’, Amel’,
Riski Wahidah’, Fatimah Fitri®
123456 Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
"aidanlfa237@gmail.com * Intanplo02@gmail.com ’ pikekrosidah12@gmail.com *amelnasution04@gmail.com’
riskiwahida3 2@ gmail.com *fatimahfutri0014@gmail.com

Abstract: The practice of paper writing services is nothing new in the world of academia. A
paper is a form of scientific writing on a particular topic to complete a study. The problems
studied in this research are the practice of paying for paper services and the review of Islamic law
regarding the practice of paying for paper writing services. Basically, the practice of paying wages
for paper writing services is not contrary to Islamic law, but is prohibited because doing so has
negative impacts, such as violating the academic code of ethics and intellectual hypocrisy. In the
Qur'an it is also explained that mutual assistance is not permitted which can harm other people
and have a bad impact on other people.
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Abstrak: Praktik jasa pembuatan makalah bukanlah hal yang baru lagi di dalam dunia akademisi.
Makalah merupakan salah satu karya tulis ilmiah mengenai suatu topik tertentu sebagai untuk
menyelesaikan studi. Adapun permasalah yang dikaji di dalam penelitian ini adalah bagaimana
praktik pembayaran jasa makalah dan tinjauan hukum islam terhadap praktik pembayaran jasa
pembuat makalah. Pada dasarnya praktik pembayaran upah jasa pembuat makalah tidak
bertentangan dengan syariat islam namun dilarang karena hal itu dilakukan memberikan dampak
negatif, seperti pelanggaran kode etik akademik serta kemunafikan intelektual. Didalam al-Qur’an
juga dijelaskan bahwa tidak diperbolehkan tolong-menolong yang dapat merugikan orang lain
dan berdampak buruk bagi orang lainnya.

Kata kunci : Makalah, Pembayaran jasa pembuat makalah, Hukum Islam
PENDAHULUAN
Sebagai makhluk sosial yang tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhannya

seorang diri pastilah membutuhkan bantuan dari orang lain.' Salah satunya adalah sewa-menyewa

jasa, dan hal ini termasuk tolong menolong sesama manusia dengan mempertanggung jawabkan

! Asrul Hamid and Dedisyah Putra, “The Practice of Buying and Selling During Friday Prayer in
Mandailing District Natal: A Study With A Magashid Al-Syari’ah Approach,” Samarah: Jurnal Hukum
Keluarga Dan Hukum Islam 5, no. 2 (2021): 1021, https://doi.org/10.22373/sjhk.v5i2.7575; Heru Maruta, “Akad
Mudharabah, Musyarakah, Dan Murabahah Serta Aplikasinya Dalam Masyarakat,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita
05, no. 02 (2016): 80-106; Puguh Setiawan, Raja Ritonga, and Kalijunjung Hasibuan, “Quality Of Human
Resources in Wagqf Institution: Counterproductive Study on Muhammadiyah Charity Business,” Quality - Access
to Success 23, no. 187 (2022): 222-31, https://doi.org/10.47750/qas/23.187.28.
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suatu pekerjaan kepada orang lain untuk diselesaikan. Atas tenaga kerja atau manfaat jasa yang
diberikan akan mendapat imbalan berupa upah.” Salah satu sewa-menyewa yang sering ditemulkan
di kalangan masyarakat adalah jasa kerja makalah, dan hal ini sudah tidak asing lagi bagi
mahasiswa/mahasiswi. Dengan adanya jasa kerja makalah ini mahasiswa-mahasiswa diajarkan
melakukan kecurangan karena mengaku hak milik sendiri hasil usaha sendiri padahal orang lain
yang mengetjakannya.’ Jasa ketja makalah memberikan untung kepada kedua belah pihak, pihak
yang menyewa jasa tidak perlu susah payah mengerjakan mengerjakan makalahnya, dan pihak
yang memberikan jasa mendapat imbalan sesuai dengan apa yang sudah dikerjakannya. Meskipun
begitu tidak menutup kemungkinan bahwa pemberian upah atas jasa membuat makalah tersebut
tidak bertentangan dengan syariat Islam.* Pada penelitian ini peneliti akan mencoba mengkaji

praktik pembayaran jasa pembuatan makalah ditinjau dari hukum islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif.
Dalam melakukan penelitian kualitatif bersifat deskriptif, seorang peneliti mengumpulkan data-
data yang ditemukan di dalam literatur dan lapangan yang berhubungan dengan informasi-

informasi tentang sistem pembayaran upah jasa pembuat makalah yang berlaku di sekitar

mahasiswa STAIN Mandailing Natal.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara atau interview yaitu
pengumpulan data dengan metode tanya jawab guna mendapatkan keterangan-keterangan secara
lisan sera dilakukan dengan bertatap muka antara dua orang atau lebih yang dianggap bisa
memberikan informasi kepada peneliti. Wawancara dilakukan peneliti dengan pihak yang
berperan sebagai penyedia jasa yang terkait dengan jasa kerja makalah dan juga mahasiswa sebagai

pihak yang menyewa jasa.

Penelitian ini mengambil lokasi di STAIN Mandailing Natal yang menjadikan obyek
penelitiannya ialah mahasiswa STAIN Mandailing Natal

2 Nurlaili Mardia Raja Ritonga, “ANALISIS NASH HADIS DAN AL-QUR’AN TERHADAP
PRAKTIK AKAD PENGGUNAAN WIFI DI DESA PANYABUNGAN JULU RAJA,” AL Mu’tabar II, no. 2
(2022): 42-57.

® Riana Ratna Sari, “Islam Kaffah Menurut Pandangan Ibnu Katsir,” Ishlah: Jurnal llmu Ushuluddin,
Adab Dan Dakwah 1, no. 2 (2019): 132-51, https://doi.org/10.32939/ishlah.v1i2.46.

* Raja Ritonga and Lia Pratiwi Daulay, “Analysis of Islamic Law on Vehicle Parking Payments in
Panyabungan City,” JRSC: Journal of Religious, Social and Cultural 01, no. 1 (2022): 1-19.
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PEMBAHASAN
1. Hukum Islam

Hukum Islam merupakan agama yang berasal dari agama Islam. Hukum islam yaitu hukum
diturunkan  Allah swt untuk kebaikan atau kemaslahatan hamba-hambaNya baik di dunia
maupun di akhirat.’” Hukum islam adalah aturan-aturan yang berdasarkan pada wahyu Allah
beserta Sunnah Rasul mengenai tingkah laku manusia mukallaf yang diakui serta diyakini berlaku,
mengikat untuk semua umat beragama islam guna mewujudkan kedamaian dan kepatuhan.’

Berikut sumber-sumber hukum islam, yaitu :

a. Al-Qur'an : Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam, sekaligus sebagai sumber hukum
Islam yang pertama dan utama. Al-Qur’an berfungsi sebagai pedoman kehidupan dan
petunjuk bagi umat manusia. Artinya, al-Qur’an itu berisi ajaran-ajaran pokok yang harus
dipedomani oleh umat Islam karena al-Qur’an mengandung aturan-aturan untuk kemaslahatan
umat.

b. Assunnah/Hadist : Dalam menetapkan hukum, antara al-Qut’an dan hadis saling
berhubungan. Al-Qur’an tanpa hadis, hukumnya sulit untuk dilaksanakan, karena al-Qur’an
berisi aturan yang sangat lengkap, tetapi bersifat global dan membutuhkan penjelas, yaitu
hadis. Sementara itu, hadis tanpa alQur’an merupakan sesuatu yang tidak mungkin karena
adanya hadis setelah keberadaan al-Qut’an.”

c. Ijma : Ijma yang terjadi di zaman sahabat, tabi'in, serta tabi'ut tabiin adalah ijima yang bisa
dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu ijima ialah kesepakatan seluruh ulama mujtahid pada
satu mata setelah zaman Rasulullah akan adanya sebuah perkara dalam agama. Karena setelah
zaman mereka para ulama telah berpencar dan jumlahnya banyak, dan perselisihan semakin
banyak, sehingga tak dapat dipastikan bahwa semua ulama telah bersepakat.

d. Qiyas : Sumber hukum Islam yang keempat setelah al-Qur’an, al-Hadis dan Ijma’ adalah Qiyas.
Qiyas ialah menjelaskan sesuatu yang tidak ada dalil nashnya di dalam alQur’an maupun hadis,
untuk mengetahui suatu hukum melalu Qiyas yaitu dengan cara membandingkan sesuatu yang
serupa dengan sesuatu yang hendak ingin diketahui hukumnya tersebut. Maksudnya apabila

suatu nash telah menunjukkan hukum mengenai suatu kasus dalam agama Islam serta sudah

5 Iryani Eva, Hukum Islam, Demokrasi, dan Hak Asasi Manusia, vol.17 (Jambi: Universitas Batanghari, 2017),
h. 24.

¢ Rohidin, Pengantar Hukun Islam, (Lampung Timu, Lintang Rasi Aksara Books, 2016), h. 4

7 Ahmad Taufik, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta : Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama RI, 2019), h. 118 dan 126
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diketahui melalui salah satu metode untuk mengetahui permasalahan hukum tersebut,
kemudian ada kasus lainnya yang serupa dengan kasus yang ada nashnya itu dalam suatu hal itu

juga, maka hukum kasus tersebut disamakan dengan hukum kasus yang ada nashnya.®

2. Ijarah

Al-Tjarah berasal dari kata al-ajru yang memiliki arti al'iwadhu artinya ganti. Dalam bahasa
Arab al-jjarah diartikan suatu jenis akad guna mengambil manfaat dengan memberi ganti atau
imbalan berupa sejumlah uang.” Secara etimologi ijarah merupakan masdar dari kata (ajara-
ya%jiru), yaitu upah yang diberikan sebagai imbalan atas sebuah pekerjaan.'” Akad atas manfaat
dari jasa yang dibolehkan dengan takaran yang diketahui dan dalam waktu yang telah ditentukan
dan disepakati disebut ijarah. Berdasarkan pendapat syara’ ijarah memiliki arti “aktivitas akad
bertujuan mengambil manfaat (jasa) sesuatu yang diterima dari orang lain dengan cara memberi
imbalan berupa membayar dengan sejumlah uang sesuai dengan perjanjian yang telah ditentukan
dengan syarat-syarat tertentu”. Berikut beberapa definisi ijarah menurut pandangan ulama figh,

adalah sebagai berikut: !

a. Berdasarkan pendapat hanafiyah : “Akad atas suatu kemanfaatan dengan pengganti”.

b. Berdasarkan pendapat syaft’iyah : “Akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud
tertentu dan mubah, serta menerima pengganti atau kebolehan dengan pengganti tertentu.”

c. Berdasarkan pendapat Malikiyah dan Hanabilyah : “Menjadikan milik suatu kemanfaatan yang
mubah dalam waktu tertentu dengan pengganti.”

d. Muhammad Al-Syarbini Al-Khatib juga memiliki pandangan mengenai ijarah, yaitu : Pemilikan
manfaat dengan adanya imbalan dan syarat-syarat.

e. Hasbi Ash-Shiddigie juga memiliki pandangan terkait dengan ijaroh, pendapat yang
dikemukakan ialah: “Akad yang objeknya ialah penukaran manfaat untuk masa tertentu, yaitu

pemilikan manfaat dengan imbalan, sama dengan menjual manfaat.” 2

8 Rahma Aulia Abshir, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengupahan Jasa Kerja Skripsi secara Online",
Skripsi Hukum Ekonomi Syariah,diakses 12 September 2023 pukul 20.13  https://repositori.uin-
alauddin.ac.id/19045/1/RAHMI%20AULIAY%20ABSHIR-FSH compressed.pdf

° Syekh Imam Muhammad ibn Abu Bakar ibn Abdul Qodir Ar-Rozi, Mukhtarus Shohhah (Kairo: Dar
El Hadith, 2003).

10 Tmam Mustofa, figih Muamalah Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 101

1 Hasan Saleh, Kajian Figih Nabawi Dan Figih Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada,

2008).
12° Akhmad Farroh Hasan, Figih Muamalah dari Klasik bingga Kontemporer, (Malang : UIN-Maliki Press, 2018),
h. 49-50
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Ijarah juga dijelaskan di dalam Al-Qur'an. Al-Qur'an membolehkan praktik sewa-menyewa

sebagaimana firman Allah yang tercantum di dalam Al-Qur'an surat At-Thalaq ayat 6 :"

o<

) T 4 or T4 450 AT B St g sedTo A T Lo 4 302 2, . <
5 Gele 50 e N 557 0p (alle il BATILAT V5 1503 (3 (S Bis e BATA
J 4 A1 5z of P T g0, o $ %, 5o s Ale (BT eiiot 9% & sTer o~
G B e LR Ol Rt 1S 1Al BARA BASIG oS (Al 06 el g
Artinya:"fempatkanlah  mereka (para isteri) di mana  kamu  bertempat tinggal berdasarkan pendapat
kemampuanmu dan _janganlah kamn menyusabkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan
Jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) it sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusnkan (anak-anak)mn untukniu
Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarabkanlah di antara kamn (segala sesuatu)

dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu)
untuknya." ( QS Ath-thalag: 6 )

Hadis riwayat Ibn Majah dari Abdullah bin ‘Umar, bahwa Nabi saw. bersabda:*Telah
menceritakan kepada kami Al Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi berkata, telah menceritakan
kepada kami Wahb bin Sa’id bin Athiah As Salami berkata, telah menceritakan kepada kami
‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari bapaknya dari Abdullah bin Umar ia berkata, “Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “ Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering

keringatnya”.
Adapaun syarat ijarah, ialah sebagai berikut :

a. Ijarah dilakukan oleh orang yang mempunyai hak membelanjakan hartanya (tasharruf).

b. Manfaat dapat diketahui, seperti menempati rumah, melayani seseorang mengajarkan suatu
ilmu, dan lain sebagainya

c. Diketahui upahnya

d. Manfaat dalam ijarah adalah mubah, tidak sah manfaat yang haram

Rukun ijarah antara lain sebagai berikut :

a. Shighat (ijab qabul)

b. Muta'aqidain (dua pihak yang melakukan transaksi yaitu orang yang menyewakan dan orang
yang meyewa)

c. Ma'qud alaih (manfaat yang ditransaksikan)

d. Upah"

¥ Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an Al- Karim Dan Terjemahannya (Surabaya:
Halim, 2014).

14 Ariyadi, Masdian, Konsep Bagi Hasil Maalan Petak Ulub Dayak Baknmpai Hukum Ekonomi Syariabh,
(Yogyakarta : K-Media, 2019), h. 48
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Al-jjarah terbagi kepada dua macam, yaitu ijarah yang bersifat manfaat dan ijarah yang
bersifat pekerjaan. Pertama, ijarah bersifat manfaat yaitu objek akadnya adalah manfaat dari suatu
benda seperti : sewa menyewa rumah, kendaraan, pakaian, dan perhiasan, yang mana manfaat itu
merupakan manfaat yang dibolehkan syara’ untuk dipergunakan, maka para ulama figh sepakat
menyatakan boleh dijadikan objek sewa-menyewa. Kedua, Al-jjarah yang bersifat pekerjaan yang
dimana objek akadnya adalah amal ataupun pekerjaan seseorang. Ijarah ini hukumnya boleh
selama pekerjaannya itu jelas, misalnya : buruh bangunan, tukang jahit, buruh pabrik, tukang

salon, dan tukang sepatu.15

Berakhirnya akad ijarah dikarenakan hal-hal sebagai berikut :

a. Salah satu pihak yang melakukan akad ijarah meninggal dunia, ini berdasarkan kepada
pendapat Hanafiah. Sementara Jumhur Ulama berpendapat bahwa kematian salah satu pihak
tidak mengakibatkan fasakh atau berakhirnya akad ijarah. Hal tersebut dikatakan kematian
tidak mengakibatkan suatu akad ijarah berakhir dikarenakan ijarah merupakan akad yang /azin.
Seperti halnya jual beli, dimana musta’jir memiliki manfaat atas barang yang disewa dengan
sekaligus sebagai hak milik tetap sehingga bisa berpindak kepada ahli waris.

b. Pembatalan oleh kedua belah pihak

c. Barang yang disewakan rusak, oleh karena itu ijjarah tidak mungkin diteruskan

d. Telah selesainya masa sewa, kecuali ada #dgur's

3. Upah (Ujrah)

Upah dalam bahasa Arab disebut al-ujrah. Dari segi bahasa al-ajru yang berarti %wad (ganti).

Kata “al-ujralh” atau “al-ajrn” yang menurut bahasa berarti a/ zwad (ganti), dengan kata lain ujrah

berarti imbalan yang diberikan sebagai upah ataupun ganti dari suatu perbuatan.'” Dalam

ekonomi islam, upah juga disebut ujrah. Apabila membahas lebih dalam mengenai ekonomi, ujrah
sering dikaitkan dengan kontrak perjanjian kerja yang dilakukan. Di dalam ekonomi islam, pada
penentuan upah pekerja memegang teguh prinsip keadilan serta kecukupan. Prinsip utama
keadilan itu terletak pada kejelasan transaksi (akad) serta komitmen dari yang ber-akad

melakukannya atas dasar rela bukanlah keterpaksaan.!® Secara lebih singkat, upah (ujrah) ialah

15> Akhmad Farroh Hasan, Op.Cit, h. 56

16 Ahmad Wardi Muslick, Figh Muamalat, (Y ogyakatta : Amzah, 2022), h.338

17 Departemen Pendidikan Nasional, Kawus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia, 2011), h. 1108
18 Ruslan Abdul Ghopur, Konsep Upah dalam Ekonomi Islam, (Lampung : Arjasa Pratama, 2020) h.1
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akad yang dilakukan oleh kedua belah pihak atas dasar kerelaan dan akan mendapat imbalan

berupa upah sebagai ganti perkerjaan atau perbuatan yang telah dilakukan.

Adapun landasan hukum yang membolehkan upah, firman Allah dalam Q.S At-Taubah
ayat 105 yang berbunyi :

Q}L&;j o2 2 L’; v_{ﬁ;ie J..@.f:J\j u:;.S\ V‘Lc k;\ dj.ﬁfwuj dju),q.“j 4\5),\»)) vgb.:c f.\)‘ \}L;.G\ J}j

“Dan fkatakanlah “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melibat pekerjaanmn, begitn juga Rasul-Nya dan
orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetabui yang gaib dan yang
nyata, laln diberitakanNya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”

Allah juga berfirman dalam surah al-Kahfi ayat 30 yang berbunyi :
Yaz et tp 21 a0t ¥ B ekl lezg 5l 300 &)

“Sunggub, mereka yang beriman dan mengerjakan kebajikan, kami benar-benar tidak akan menyia-nyiakan

pahala orang yang mengajarkan perbuatan yang baik itn.”

Dalam Hadis riwayat Ahmad 172 : “Telah menceritakan kepada kami Jarir dari Abdul Malik bin Umair
dari jabir bin Samurah dia berkata: Umar berkbutbah di hadapan manusia di jabiyab ( suatu perkampungan
di Damaskus ) dan berkata: *“ Sesunggubnya Rasulullah SAW berdiri ditempat seperti tempatkn ini kemndian
belian bersabda: *“ Pujilah oleh kalian para sababatkn dengan kebaikan, kemudian kepada orang-orang setelah
mereka, kemudian kepada orang-orang setelah mereka, kemudian akan datang suatu kaum, salah seorang
diantara merekabersumpal) sebelum diminta bersumpabh, dan bersaksi di atas persaksiansebelum diminta untuk
bersaksi, barang siapa diantara kalian yang ingin mendapatkan baunya syurga hendaklab dia berpegang teguh
kepada dua orang akan menjanh, dan janganlah salah seorangdiantara kalian berduaan dengan wanita ( yang
bukan mabram) karena sesunggubnya orang yang ketiga darinya adalab setan, barangsiapa kebaikannya

membunatnya senang dan kesalahannya membuat dia bersedih maka dia adalah seorang mukmin. (Riwayat

Abmad).”
Upah dalan fikih muamalah berkenaan pada pembahasan mengenai ijarah, secara gadis
besar upah (ujrah) dibagi kepada dua bagian :

a. Pemberian imbalan karena mengambil manfaat dari suatu barang, seperti rumah, pakaian
dan lain-lain

b. Pemberian imbalan karena suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang!?

19 Ruslan Abdul Ghopur, Ibid, h.8
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4. Sistim Pembayaran Upah Jasa Buat Makalah

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa mahasiswa STAIN Mandailing Natal guna
mendapat informasi megenai cara pembayaran upah jasa pembuatan makalah. Dari sepuluh
narasumber yang peneliti wawancara, Diantara ada 4 narasumber mengatakan bahwa akad
dilakukan melalui online (pesan Whatsap) dan serta 3 orang lainnya mengatakan langsung
menemui seseorang penyedia jasa buat makalah, dan 3 orang diantaranya mengatakan kadang
melakukan akad secara online dan kadang menemui si penyedia jasa buat makalah. Dan terkait
pemberian upah, sepuluh narasumber yang peneliti wawancara, semua mengatakan bahwa
pembayaran dilakukan setelah makalah selesai dibuat. Berikut wawancara peneliti bersama

narasumber.
Peneliti mewawancai Tasya Maulina, saudari tersebut mengatakan :

"Makalah yang dibuat dipesan melalui wa dengan memberikan judul terkait makalah yang akan
dibuat. Untuk pembayaran selalu dibayar setelah makalahnya selesai" 2

Peneliti mewawancai Anisa Putri, saudari mengatakan :

"Pembuatan makalah dipesan melalui chat wa. Dibayar setelah makalahnya selesai dibuat dan

diprint"!
Peneliti mawancarai Fadilatun Nikmah Simamora, saudari mengatakan :

"Ketika melakukan sewa jasa buat makalah saya melakukannya di wa dan mencantumkan judul
disana. Setelah selesai saya akan menjemput makalahnya dan melakukan pembayaran"22

Peneliti mewawancarai Nur Alfiyah, saudari mengatakan :

"Saya mengontak si pembuat makalah melalui wa dengan mencantumkan judul makalah yang
akan dibuat. Setelah selesai dibuat diperiksa dulu makalahnya lalu di print, kemudian melakukan
pembayaran"2

Peneliti mewawancarai Juni Soleha, saudari mengatakan :

20 Wawancara Tasya Maulina mahasiswa STAIN Mandailing Natal Prodi Pendidikan Agama Islam semester
5B pada tanggal 15 September 2023 pukul 09.56 WIB

2I\Wawancara Anisa Putri mahasiswa STAIN Mandailing Natal Prodi Hukum Ekonomi Syariah semester 3
pada tanggal 15 September 2023 pukul 10.07 WIB

22 Wancara Fadilatun Nikmah Simamora mahasiswa STAIN Mandailing Natal prodi Pendidikan Agama
Islam 5C pada tanggal 15 September 2023 pukul 10.12 WIB

23 Wawancara Nur Alfiyah mahasiswa STAIN Mandailing Natal prodi PGMI semester 5A pada tanggal 15
September 2023 pukul 10.29 WIB
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"Saya langsung menemui pembuat makalah untuk membuatkan makalah saya. Dan
pembayarannya dilaukan setelah makalah tersebut selesai dibuat"24

Peneliti mewawancarai Ainun Atikah, saudari mengatakan
"ketika mau menyewa jasa buat makalah, saya menemui pembuat makalah meminta untuk

dibuatkan makalah beserta memberitahu judulny, kemudian ketika makalahnya. sudah selesai saya
langsung membayar berdasarkan jumlah lembaran dan sampulnya"?

Peneliti mewawancarai Husnil Khotimah, saudari mengatakan :
"Saya langsung menemui si pembuat makalah serta memberi tahu judulnya. Kadang saya mesti
menunggu satu sampai dua hari makalah itu selesai dibuat. Dan setelah makalah selesai diprint

saya akan mengambil makalahnya dan melakukan pembayaran tergantung berapa lembar
makalahnya"26

Pebeliti mewawancarai Nur Saidah Salim, saudari mengatakan :

"Lebih sering lewat wa, kadang si pembuat makalah susah merespon diarenakan banyak
mahasiswa yang membuat makalah, lebih baik menemui langsung itu kadang juga harus nunggu
karna banyak nya antrian makalah dan pembuatannnya bisa jadi dua hari atau seminggu. Kalau

masalah pembayaran makalah selesai dan diprint dulu lalu itu dihitung berapa lembar makalah nya
lalu dibayar"?’

Peneliti mewawancarai Ismed Sofyan, saudara mengatakan :

"Untuk menyewa jasa membuat makalah kadang di-chat melalui wa kadang langsung menemui
tempat pembuat makalah tersebut, setelah makalahnya lalu di bayat"2

Peneliti mewawancarai Devi Rahma Sari, saudari mengatakan :

"Beberapa memang memesan makalah melalui wa tetapi sebagian langsung menemui pembuat
makalah. Kalau untuk sistem pembayaran hati selesai makalah disitu dibayarkan"2

5. Tinjauan Hukum Islam terhadap Upah Jasa Buat Makalah

2 Wawancara Juni Soleha mahasiswa STAIN Mandailing Natal prodi Manajemen Bisnis Syariah 5A pada
tanggal 15 September 2023 pukul 10.43 WIB

25 Wawancara Ainun Atikah mahasiswa STAIN Mandailing Natal prodi PIAUD semester 5A pada tanggal
15 September 2023 pukul 10.52 WIB

26 Wawancara Husnil Khotimah mahasiswa STAIN Mandailing Natal prodi PGMI semester 5A pada
tanggal 15 September 2023 pukul 11.09 WIB

27 Wawancara Nur Saidah Salim mahasiswa STAIN prodi Hukum Ekonomi Syariah semester 5A
tanggal 15 September 2023 pukul 11.21 WIB

28 Wawancara Ismed Sofyan mahasiswa STAIN Mandailing Natal prodi perbankan syatiah 3A pada tanggal
15 September 2023 pukul 12. 31 WIB

2 Wawancara Devi Rahma Sari mahasiswa STAIN Mandailing Natal Prodi Manajemen Bisnis Syatiah
semester 5A pada tanggal 15 September 2023 pukul 13.24 WIB
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Apabila dilihat berdasarkan keterangan serta penjelasan mengenai praktik pembayaran upah
jasa buat makalah mengarah kepada hal yang bertentangan dengan hukum Islam dikarenakan
termasuk pada perbuatan tidak jujur dan melakukan pelanggaran dengan mengaku bahwa
makalah ia buat sendiri padahal nyatanya tidak. Sebagaimana yang terdapat dalam QS al-Ma-idah
ayat 2 yang berbunyi:

e E B Sud E 01505 A1 B 1galE s
Artinya:“.... Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuban. Bertakwalah kepada Allab,
sungguh Allah sangat berat siksaan-Nya.”

Kalau dilihat, praktik jasa buat makalah ini ialah akad ijarah. Berdasarkan pengertian serta
rukun ijarah, praktik jasa buat makalah ini tidak bertentangan dengan rukun ijarah. Meskipun
begitu, syarat dari rukun akad tersebut digunakan untuk hal perbuatan curang, penipuan yang
berakibat dosa, serta obyek yang dihasilkan merupakan hasil kecurangan. Oleh karena itu alasan
yang tidak diperbolehkannya praktik pembayaran upah jasa buat makalah ialah karena terdapat
kecurangan di dalamnya. Yang dimana, diketahui bahwa kecurangan ataupun penipuan ialah
tindakan yang tidak dibenarkan oleh agama khususnya agama islam, firman Allah dalam Al-

Qur'an surah Al-Muthaffifin ayat 1-3 yang berbunyi :

gc} 24 o sofca o a}a} “ (% /%eébze/ ¥ I e’io < /0'5‘ 3/.{“":/ /‘wai°/
O #2353 31 AT gigsding WUl Ao 5IEST IS cpddl Gndaleld] Vg

Artinya: (1) Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (2) (yaitn) orang-orang yang apabila menerima
takaran dari orang lain mereka minta dipenubi, (3) dan apabila mereka menakar atan menimbang
untuk orang lain, mereka mengurangi’

Melihat dari dalil di atas, sudah jelas bahwa kecurangan ialah perbuatan yang dilarang dalam
ajaran islam. Kecurangan tidak hanya dalam praktik jual beli, akan tetapi kecurangan bisa terjadi
dalam bayak bisa dengan bentuk yang beragam salah satu contohnya ialah kegiatan menyewa jasa
membuat makalah. .Sehingga dalam praktik sewa menyewa jasa buat makalah ini upah yang
diterima oleh penyedia jasa adalah haram, sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah

ayat 188 :

232
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Artinya: “Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan
(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud agar
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kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu
mengetahui.”0
Berdasarkan penjelasa dalil-dalil di atas terkait praktik pembayaran upah jasa pembuat

makalah tersebut mengandung unsur yang bertentangan dengan Hukum Islam dimana dalam
pelaksanaannya terdapat kecurangan dan penipuan ini sudah jelas tidak sesuai dengan syariat
Islam. Menerima upah atau imbalan dana dalam praktik jasa buat makalah termasuk haram, oleh
karena itu hal tersebut dilarang untuk dilakukan. Walaupun pemilik jasa buat makalah dengan
orang yang menyewa jasanya sama-sama rela, hal tersebut tetap tidak dibenarkan untuk
menghalalkan suatu tranksaksi. Padahal didalam perbuatan praktik tersebut terkandung unsur
yang dilarang, Jadi kalau sudah ada unsur haram di dalam suatu kegiatan itu sebaiknya tidak

dilakukan karena ini sudah jelas bahwa bertentangan dengan hukum Islam.”
PENUTUP

Sewa menyewa jasa buat makalah ialah akad ijarah. Dan praktik ini sebenarnya tidak
bertentangan dengan rukun akad ijarah, akan tetapi hal ini dilarang karena terdapat unsur
penipuan/kecurangan didalamnya. Dan hal mengenai kecurangan ataupun penipuan jelas dilarang
oleh ajaran hukum islam seperti yang terdapat dalam firman Allah mutaffifin ayat 1-3. Umat islam
dilarang untung tolong menolong pada keburukan seperti yang dijelaskan oleh al-Qur'an surah
Al-Maid ayat dua. Oleh karena kegiatan sewa menyewa jasa buat makalah adalag sesuatu ad
makan upanh yang dihasilkan dari praktik tersebut adalah haram dan ini dijelaslan pada Al-Qur'an

surah al-Ba ayat 188.
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